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ABSTRAK

NAMA: ALVAN FAUZAN NIM : (710520037) 2022. “ALTERNATIF PENANGANAN
PELANGGARAN LALU LINTAS MELALUI MEDIASI NON PENAL Pembimbing 1 :
DR. FENCE M. WANTU, SH., MH dan Pembimbing Il : DR. LUSIANA MARGARETH TIJOW, SH.,
MH.

Tesis dengan judul: “Alternatif Penanganan Pelanggaran Lalu Lintas Melalui

Mediasi Non Penal”, bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis secara sistematis
dan konsisten terhadap permasalahan pelanggaran lalu lintas melalui mediasi non penal.
Adapun tipe atau sifat penelitian adalah empiris. Pendekatan penelitian adalah pendekatan
sosiolegal dan pendekatan kasus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan mediasi non penal di Polres
Gorontalo dapat dilihat pada aspek pencegahan tanpa pidana sekaligus sebagai upaya
mewujudkan dukungan terhadap perubahan Sistem Peradilan Pidana (criminal justice
system) Selanjutnya pencegahan tanpa pidana terhadap pelanggaran lalu lintas dtempuh
melalui tiga metode, yakni Pre-emtif, preventif dan yang terakhir adalah represif. Dari
ketiga metode yang sudah ditempuh selama ini dimana untuk metode pertama sering
dilakukan adalah dengan pendekatan Pre-emtif. Dengan metode ini angka kecelakaan
menurun.

Bahwa mediasi non penal digunakan sebagai alternatif penanganan pelanggaran lalu
lintas di Kabupaten Gorontalo sekaligus menjadi keunggulan utama suatu penyelesaian
perkara dengan menggunakan pendekatan prinsip-prinsip restorative justice melalui
mediasi non penal atau penyelesaian kasus di luar pengadilan ialah keputusan yang datang
atau lahir dari para pihak-pihak yang berperkara itu sendiri dengan satu tujuan dan solusi
bersama yakni menang secara bersama-sama tidak ada yang merasa dikalahkan atau
melahirkan wi-win solution sehingga hasilnya akan lebih mencerminkan rasa keadilan
termasuk pula dalam kasus-kasus kecelakaan lalu lintas.

KATA KUNCI: PELANGGARAN LALU LINTAS, MEDIASI NON PENAL



ABSTRACT

ALVAN FAUZAN. Student ID Number: 710520037. 2022. “ALTERNATIVES FOR
HANDLING TRAFFIC VIOLATIONS THROUGH NON-PENAL MEDIATION™.
The Principal Supervisor is Dr. FENCE M. WANTU, S.H, MH., and the Co-
supervisor is Dr. LUSIANA MARGARETH TIJOW, S.H., M.H.

This study aims to describe and analyze systematically and consistently the
problem of traffic violations through non-penal mediation. This is an empmca] study
using a socio-legal approach and case approach.

The finding shows that the implementation of non-penal mediation at the
Gorontalo Police can be seen in the aspect of prevention without criminality as well
as an effort to realize support for changes in the Criminal Justice System.
Furthermore, non-criminal prevention of traffic violations is carried out through three
methods, such as pre-emptive, preventive, and repressive. Of the three methods that
have been used so far, pre-emptive is the method that is often used as the initial
method. The implementation of this method reduces the number of traffic accidents.

Non-penal mediation is used as an alternative to handling traffic violations in
Gorontalo Regency as well as giving the main advantage of a case settlement using
the approach of restorative justice principles. Non-penal mediation or settlement of
cases out of court is a decision that comes from the litigating parties themselves with
a common goal and solution which is to win togeth hgQ one feels defeated or

cases of traﬁic accidents.
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